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BAB I     

PENDAHULUAN        

                            

A. Latar Belakang Masalah                        

Kebutuhan dasar manusia dalam kehidupan sehari-hari adalah komunikasi. 

Dalam komunikasi antara satu individu dengan individu lainnya diperlukan 

adanya bahasa, khususnya bahasa asing. Pembelajaran bahasa asing sangat 

penting saat ini dalam pergaulan globalisasi, terutama bahasa Jerman. Bahasa 

Jerman adalah bahasa yang penting dalam komunikasi internasional. Lebih dari 

101 juta orang di dunia berbahasa Jerman, sekitar 20 juta orang di seluruh dunia 

mempelajari bahasa Jerman. Bahasa Jerman juga menempati kedudukan kuat 

dalam pengetahuan dan sastra. Jerman sebagai bahasa pengetahuan dan teknologi 

memainkan peran penting dalam penelitian dan pendidikan bagi perguruan tinggi 

yang telah kerjasama dengan Jerman.                

Dalam mempelajari bahasa Jerman di perguruan tinggi mahasiswa harus 

menguasai keempat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (Hören), berbicara 

(Sprechen), membaca (Lesen) dan menulis (Schreiben). Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan serta keterampilan berbahasa 

yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi adalah 

berbicara dan menyimak. 
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Keterampilan menyimak bagi pembelajar bahasa asing adalah keterampilan 

yang sangat penting, karena keterampilan ini diperlukan untuk menguasai materi 

pelajaran dan dibutuhkan untuk menyimak perkuliahan yang disampaikan dengan 
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bahasa yang bersangkutan. Pembelajar bukan hanya dituntut untuk mengerti dan 

memahami apa yang diucapkan, tetapi juga menyeleksi bagian informasi yang 

penting dan relevan untuk disusun secara cepat dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Keterampilan menyimak juga dapat membantu pembelajar berpartisispasi 

secara baik dan aktif dalam komunikasi lisan, karena komunikasi tidak bisa 

berhasil apabila pesan yang disampaikan tidak dapat dipahami.  

Keterampilan menyimak diduga sebagai keterampilan yang lebih sulit bagi 

beberapa mahasiswa dibandingkan dengan keterampilan-keterampilan berbahasa 

lainnya, karena mahasiswa belum terbiasa dengan intonasi dan kecepatan penutur 

asli, tidak adanya kesempatan mengulang tuturan, keterbatasan kosakata 

pembelajar, kegagalan untuk mengenali tanda-tanda pembicara, dan kesulitan 

menginterpretasikan wacana.          

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Destrisia (2010) 

mengenai Hubungan antara Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Menyimak menyatakan 

bahwa pencapaian hasil keterampilan menyimak yang diperoleh mahasiswa belum 

mencapai optimal bila dibandingkan dengan hasil pada ketiga keterampilan 

berbahasa lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dianggap 

sebagai keterampilan yang paling susah di antara keterampilan-keterampilan 

berbahasa lainnya.  

Dari pengalaman penulis juga merasakan kesulitan pada mata kuliah Hören, 

karena menyimak bukan hanya mendengarkan akantetapi memahami dan 
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menghayati pesan yang disampaikan dalam teks lisan. Penulis seringkali tidak 

bisa memahami dan mengerti makna yang terkandung dari pesan tersebut. Hal ini 

menjadi kendala bagi penulis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam keterampilan menyimak, yakni 

faktor eksternal dan internal. Faktor luar diri pendengar (eksternal) yaitu, situasi 

sekitar yang gaduh dan kondisi pembicara atau native speaker yang kurang 

dimengerti pelafalannya serta media yang digunakan, seperti CD, Tape dan kaset 

yang kurang optimal. Faktor dalam diri pendengar (internal) dapat mempengaruhi 

keberhasilan menyimak, yaitu daya ingat, daya konsentrasi, inteligensi, minat, 

motivasi dan berpikir logis.              

Salah satu dari faktor dalam diri  pendengar yang cukup berpengaruh dalam 

keterampilan menyimak adalah berpikir logis, karena dalam kemampuan berpikir 

logis, pendengar dituntut untuk memahami konsep yang menjadi pesan bermakna 

untuk dipahami dan mengambil keputusan untuk menerima respon atau menolak 

pesan yang diperoleh sampai munculnya respon. Terdapat empat tahapan dalam 

proses menyimak, yaitu tahap hearing, understanding, evaluating, dan 

responding.    

Tahap hearing, telinga penyimak menerima bunyi ujar dari pembicara. 

Tahap understanding, terjadi transformasi bunyi-bunyi ujaran ke dalam syaraf-

syaraf pendengaran, kemudian melalui proses persepsi bunyi-bunyi itu 

diterjemahkan menjadi pesan-pesan bermakna yang dipahami. Tahap evaluating,  
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atau memverifikasi pesan, penyimak dituntut untuk mampu secara intelektual 

mempertimbangkan pesan yang diperolehnya berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Tahap responding, penyimak dituntut mampu memberi respon 

yang benar-benar sesuai dengan keputusan hasil verifikasi pesan. Jika respon yang 

diperlukan berupa verbal tentunya aktivitas mental (proses berpikir logis) sangat 

dituntut pula. Dari uraian di atas jelas bahwa kemampuan berpikir logis sangat 

diperlukan dalam proses menyimak. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Hubungan antara Kemampuan Berpikir Logis dan 

Keterampilan Menyimak dalam Bahasa Jerman”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan menyimak mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

Jerman?  

2. Bagaimana taraf berpikir logis mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman? 

3. Apakah faktor internal dapat mempengaruhi keterampilan menyimak? 

4. Apakah faktor eksternal dapat mempengaruhi keterampilan menyimak? 

5. Apakah ada hubungan antara kemampuan berpikir logis dan keterampilan 

menyimak? 



6 
 

 
Fitri Apriani Susliawati, 2013 
Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Logis Dan Keterampilan Menyimak Dalam Bahasa Jerman 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
 

 

6. Seberapa besarkah kontribusi kemampuan berpikir logis terhadap keterampilan 

menyimak?    

           

 

                

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah maka penelitian ini dibatasi 

pada permasalahan mengenai: 

1. Berpikir logis            

Berpikir logis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan berpikir 

berjalan menurut pola, alur dan kerangka tertentu (frame of logic). 

2. Keterampilan menyimak  

Keterampilan menyimak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 

mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menafsirkan, menilai dan 

mereaksi makna. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini dirumuskan masalah 

sebagai berikut:   

1. Bagaimana taraf berpikir logis mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman? 
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2. Bagaimana keterampilan menyimak mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

Jerman?  

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir logis dan keterampilan 

menyimak? 

4. Seberapa besarkah kontribusi kemampuan berpikir logis terhadap keterampilan 

menyimak? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui taraf berpikir logis mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman.  

2. Mengetahui keterampilan menyimak mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

Jerman. 

3. Mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir logis dan keterampilan 

menyimak. 

4. Mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan berpikir logis terhadap 

keterampilan menyimak.          

 

F. Manfaat Penelitian               

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi jawaban atas permasalahan 

yang telah dipaparkan di atas dan mendapatkan manfaat bagi penulis maupun 
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pihak-pihak terkait. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

sebagai berikut:          

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya, terutama mengenai keterkaitan 

antara kemampuan berpikir logis dan keterampilan menyimak.       

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti dapat memperdalam pengetahuan mengenai kemampuan 

berpikir logis dan keterampilan menyimak. 

b. Bagi pengajar penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan referensi 

dalam meningkatkan keterampilan bahasa Jerman pembelajar dengan 

mengaitkan antara kemampuan berpikir logis dan keterampilan menyimak. 

c. Bagi mahasiswa atau pembelajar bahasa Jerman penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang latihan menyimak dengan menggunakan 

kemampuan berpikir logis pembelajar dan diharapkan dapat mempermudah 

pembelajar dalam belajar bahasa Jerman, khususnya dalam menyimak.  

d. Bagi peneliti berikutnya yang sejenis, sebagai referensi dan landasan yang 

berhubungan dengan aspek keterampilan dalam menyimak bahasa Jerman.  

e. Bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan, informasi dan gambaran tentang kemampuan 

berpikir logis, terutama dalam meningkatkan keterampilan menyimak 

mahasiswa.          
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